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Abstrak

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap literasi keuangan digital menjadi salah satu
tantangan utama dalam menghadapi pesatnya perkembangan teknologi di sektor keuangan. Masyarakat
yang belum terbiasa dengan pemanfaatan layanan keuangan digital berisiko mengalami kesulitan dalam
mengelola keuangan secara efektif, serta rentan terhadap berbagai bentuk penipuan online. Untuk menjawab
tantangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Kelurahan Kesiman, dengan tujuan utama meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat mengenai literasi keuangan digital. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi seminar
dan pelatihan interaktif yang mencakup sesi diskusi panel antara narasumber dan peserta. Materi yang
disampaikan merujuk pada kerangka kerja perlindungan konsumen dari Bank Indonesia, yaitu “PeKA (Peduli,
Kenali, Adukan)”, Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman
peserta terhadap konsep dan praktik literasi keuangan digital. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif dan partisipatif dalam sosialisasi dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat literasi
keuangan digital masyarakat, terutama di wilayah yang masih terbatas aksesnya terhadap teknologi
keuangan.

Kata Kunci: Keuangan Digital, Pengabdian Masyarakat, Sosialisasi

Abstract

The lack of public understanding of digital financial literacy presents a major challenge in keeping up
with the rapid development of financial technology. Communities unfamiliar with digital financial services are
more likely to face difficulties in managing finances effectively and are more vulnerable to various forms of
online fraud. To address this issue, this community service activity was conducted through a Community Service
Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) in Kesiman Village, with the main goal of increasing public awareness and
understanding of digital financial literacy. The methods used in this activity included seminars and interactive
training sessions, featuring panel discussions between speakers and participants. The materials delivered
referred to the consumer protection framework introduced by Bank Indonesia, known as "PeKA (Peduli, Kenali,
Adukan)" or "Care, Recognize, Report.” The results of this activity showed a significant improvement in
participants’ understanding of digital financial literacy concepts and practices. These findings indicate that
educational and participatory approaches to outreach can make a tangible contribution to strengthening
digital financial literacy, particularly in areas with limited exposure to financial technology..
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sistem transaksi keuangan masyarakat
Indonesia. Transformasi digital telah mendorong pergeseran perilaku keuangan masyarakat dari
sistem transaksi konvensional menuju transaksi non-tunai yang lebih cepat, efisien, dan fleksibel.
Layanan seperti mobile banking, uang elektronik, dan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) kini semakin banyak digunakan oleh masyarakat dari berbagai lapisan sosial. Hal ini
menandai era baru dalam sistem keuangan nasional yang lebih digital, terintegrasi, dan mudah
diakses.
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Menurut data dari Bank Indonesia (2024), pada triwulan II tahun 2024, tercatat
peningkatan signifikan pada berbagai kanal transaksi digital. Volume transaksi digital banking
tumbuh sebesar 34% secara tahunan (year-on-year), sementara transaksi uang elektronik
berbasis server meningkat sebesar 46%. Bahkan, transaksi melalui QRIS mencatat lonjakan yang
sangat tinggi, yakni tumbuh sebesar 227%. Selain itu, data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia telah
mencapai 215,63 juta jiwa, sedangkan pengguna smartphone mencapai 233,62 juta jiwa. Angka
ini menunjukkan bahwa penetrasi teknologi digital di Indonesia sudah sangat tinggi, menjangkau
hampir seluruh wilayah dan kelompok usia. mNamun demikian, pesatnya perkembangan
teknologi digital ini tidak serta-merta diikuti oleh peningkatan kemampuan masyarakat dalam
mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan digital secara cerdas dan aman. Meskipun akses
terhadap teknologi sudah meluas, banyak masyarakat yang belum memiliki pemahaman yang
cukup terkait risiko, etika, serta keamanan penggunaan teknologi dalam aktivitas
keuangan.Kondisi ini menimbulkan kesenjangan yang signifikan antara akses digital dan literasi
keuangan digital.

Literasi keuangan digital adalah kemampuan individu dalam memahami dan mengelola
keuangan pribadi melalui pemanfaatan teknologi informasi secara bijak, aman, dan bertanggung
jawab. Sayangnya, banyak kasus penipuan digital, investasi ilegal, dan penyalahgunaan data
pribadi yang masih terjadi karena minimnya literasi keuangan digital masyarakat. Studi dari
Ramadani (2023) dan Adhipramana & Akbar (2023) menyoroti bahwa rendahnya literasi
keuangan digital menjadi salah satu penyebab utama masyarakat mudah terjebak dalam modus
penipuan daring, tidak mampu mengelola transaksi digital secara optimal, dan rentan terhadap
risiko keuangan.

Hasil observasi awal yang dilakukan terhadap 72 responden di Kelurahan Kesiman
mendukung kesimpulan tersebut. Dari survei tersebut, diketahui bahwa sebanyak 61%
responden belum memahami risiko keamanan dalam transaksi digital, dan 54% tidak mengetahui
prosedur pelaporan jika terjadi penipuan keuangan. Menariknya, sebanyak 48% responden
mengaku pernah menerima tawaran investasi atau pinjaman online yang mencurigakan, namun
tidak mengetahui cara untuk memverifikasi keabsahan tawaran tersebut. Sementara itu, 87% dari
responden telah menggunakan smartphone dan internet untuk melakukan aktivitas keuangan,
tetapi hanya 29% yang merasa yakin dan percaya diri dalam menggunakan layanan keuangan
digital secara aman. Hal ini menunjukkan adanya celah yang cukup besar antara penggunaan
teknologi dan pemahaman terhadap perlindungan data pribadi serta pengelolaan risiko digital.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat Kelurahan Kesiman telah
memiliki akses yang luas terhadap infrastruktur digital dan teknologi informasi, namun belum
dibarengi dengan kemampuan dan kesadaran yang cukup untuk menggunakan layanan keuangan
digital secara aman dan bertanggung jawab. Kesenjangan antara akses teknologi dan kemampuan
dalam mengelola keuangan digital ini berpotensi menimbulkan risiko besar terhadap stabilitas
finansial individu dan rumah tangga, serta dapat memperburuk ketimpangan sosial apabila tidak
segera ditangani.

Merespons kondisi tersebut, maka dirancanglah sebuah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya literasi keuangan digital. Kegiatan ini akan dilakukan di Kelurahan Kesiman
dengan pendekatan edukatif dan partisipatif, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan
terkait keuangan digital.

Adapun tujuan utama dari kegiatan ini adalah:

a. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya literasi keuangan digital
sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.

b. Mendorong penggunaan teknologi digital dalam aktivitas keuangan secara bijak, aman, dan
sesuai regulasi yang berlaku.
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c. Membekali masyarakat dengan keterampilan praktis untuk mengenali berbagai risiko dan
modus penipuan digital, serta cara mengantisipasinya dan melaporkannya kepada pihak
berwenang.

Dengan kegiatan ini, diharapkan masyarakat Kelurahan Kesiman dapat lebih siap
menghadapi tantangan di era digital, terutama dalam mengelola keuangan pribadi secara mandiri
dan cerdas. Meningkatnya literasi keuangan digital masyarakat juga akan memberikan kontribusi
positif terhadap inklusi keuangan nasional serta mendukung terciptanya ekosistem digital yang
sehat, aman, dan berkelanjutan.

2. METODE

2.1. Lokasi dan waktu Kegiatan

Bertempat di Kantor Kelurahan Kesiman, JI. WR Supratman No.166, Sumerta, Denpasar

Timur. Kegiatan sosialisasi literasi keuangan digital dilaksanakan pada hari Selasa, 11 Februari

2025.

a. Peserta kegiatan Acara ini dihadiri oleh 30 peserta yang terdiri dari perwakilan unsur
masyarakat, termasuk ibu PKK, kepala lingkungan, LPM, fasilitator, mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KKN).

b. Desain sosialisasi, pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan seminar dan pelatihan
yang dipadukan dengan diskusi panel interaktif. Materi disampaikan secara langsung oleh
narasumber selama kurang lebih 60 menit, diikuti dengan sesi diskusi tanya jawab. Metode
ini dipilih untuk memastikan peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan situasi praktik di kehidupan sehari-hari(Amaliyah et al., 2024).

2.2. Tahapan Pelaksanaan dan Indikator Keberhasilan

a. Koordinasi Awal dan Perizinan
1) Kegiatan: Mahasiswa KKN melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan Kesiman dan
tokoh masyarakat untuk mendapatkan izin dan dukungan pelaksanaan sosialisasi.
2) Indikator keberhasilan: Surat izin/lampu hijau dari pihak kelurahan, serta keterlibatan
tokoh lokal dalam kegiatan.
b. Persiapan Teknis dan Logistik
1) Kegiatan: Persiapan narasumber, penyusunan materi, penentuan tempat dan waktu,
penyusunan rundown, serta pengadaan perlengkapan kegiatan.
2) Indikator keberhasilan: Ketersediaan rundown acara, daftar hadir narasumber, serta
kelengkapan sarana pendukung saat pelaksanaan.
c. Pelaksanaan Sosialisasi
1) Kegiatan: Penyampaian materi oleh narasumber selama 60 menit, dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab untuk memperdalam pemahaman peserta.
2) Indikator keberhasilan:
» Jumlah peserta yang hadir (280% dari target 30 peserta),
» Antusiasme peserta dalam diskusi (jumlah pertanyaan yang diajukan, tingkat
partisipasi aktif).
d. Evaluasi Kegiatan melalui Pre-test dan Post-test
1) Kegiatan: Pengisian kuesioner pre-test sebelum sosialisasi dan post-test setelah kegiatan
untuk mengukur perubahan pemahaman peserta.
2) Indikator keberhasilan:
» Peningkatan nilai rata-rata hasil post-test minimal 20% dibandingkan pre-test,
» 270% peserta menunjukkan peningkatan skor pemahaman.
e. Dokumentasi dan Pelaporan
1) Kegiatan: Dokumentasi kegiatan berupa foto, video, dan catatan hasil diskusi, yang
digunakan untuk pelaporan akhir pengabdian.
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2) Indikator keberhasilan: Tersusunnya laporan kegiatan lengkap dan dapat diverifikasi,
serta bukti visual pelaksanaan kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi literasi keuangan digital yang dilaksanakan di Kelurahan Kesiman
menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan pemahaman peserta terhadap berbagai
aspek penting dalam transaksi digital(Rosa et al.,, 2022).

Gambar 1. Menggambarkan Diskusi Koordinasi Awal dengan kepala desxa kesiman

Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner pre-test sebelum kegiatan dan post-test
setelah kegiatan dengan indikator pengukuran sebagai berikut:

Tabel 1. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner pre-test

Indikator Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)
Pemahaman risiko transaksi digital 39% 78% +39%
Pengetahuan tentang prosedur pelaporan penipuan 33% 72% +39%
Kepercayaan diri menggunakan layanan keuangan digital 29% 68% +39%
Pemahaman tentang perlindungan data pribadi 36% 75% +39%
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Gambar 2. Hasil perbandingan skor pre-test dan post-test dari kegiatan sosialisasi literasi
keuangan digital di Kelurahan Kesiman

Tahapan setelah evaluasi adalah :

a. Peningkatan Pemahaman Risiko Transaksi Digital
Setelah kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman sebesar 39% dalam mengenali risiko yang
mungkin muncul dalam transaksi digital. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai lebih
waspada terhadap potensi penipuan dan risiko keamanan digital, sejalan dengan materi
edukasi yang menekankan pentingnya proteksi diri dalam aktivitas finansial berbasis
digital(Randyantini et al., 2024).

b. Pengetahuan Pelaporan Penipua
Pemahaman masyarakat tentang cara melaporkan penipuan meningkat dari 33% menjadi
72%. Penyampaian informasi mengenai prosedur pelaporan melalui kanal resmi dan aplikasi
pengaduan menjadi faktor kunci dalam capaian ini.
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c. Kepercayaan Diri Menggunakan Layanan Keuangan Digital
Tingkat kepercayaan diri peserta dalam menggunakan layanan keuangan digital meningkat
dari 29% menjadi 68%. Ini mencerminkan efek positif dari pendekatan seminar dan diskusi
yang memungkinkan peserta menyampaikan pertanyaan langsung kepada narasumber,
sehingga keraguan mereka dapat terjawab secara konkret.

d. Perlindungan Data Pribadi
Pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga kerahasiaan data pribadi dalam
bertransaksi secara digital meningkat dari 36% menjadi 75%. Materi mengenai modus-modus
penipuan dan praktik perlindungan data sangat membantu membentuk kesadaran baru di
kalangan peserta(Bidasari et al., 2023).

e. Perbandingan dengan Literatur Terkait
Hasil ini mendukung temuan dalam Jurnal Ekonomi dan Literasi Digital, yang mencatat bahwa
metode edukasi partisipatif (seminar, diskusi kelompok, studi kasus) berkontribusi secara
signifikan terhadap peningkatan literasi digital hingga 45%/(Azzahra et al., 2024). Sementara
itu, bahwa metode pre-test dan post-test dalam kegiatan edukatif memberikan data terukur
untuk menilai efektivitas penyampaian materi literasi keuangan digital(Aulia & Putra, 2023),
dengan rerata peningkatan pemahaman mencapai 35-40% di kelompok usia dewasa
muda(Gupta et al.,, 2022).

f. Implikasi Hasil
Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi langsung kepada masyarakat melalui
pendekatan yang interaktif dan sistematis dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk
meningkatkan literasi keuangan digital(Bidasari et al., 2023). Mengingat tren peningkatan
penggunaan layanan keuangan digital di masyarakat, pendekatan serupa perlu direplikasi di
wilayah lain, khususnya di daerah yang tingkat literasinya masih rendah(Awalia et al., 2022).

4. KESIMPULAN

Program sosialisasi literasi keuangan digital yang dilaksanakan di Kelurahan Kesiman
telah berhasil dilaksanakan dengan dukungan penuh dari perangkat kelurahan, keterlibatan aktif
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata, serta kontribusi narasumber dalam menyampaikan materi
edukatif. Kegiatan ini dihadiri oleh 30 peserta yang berasal dari unsur masyarakat seperti ibu
PKK, kepala lingkungan, LPM, fasilitator, dan karang taruna.

Berdasarkan hasil survei pre-test dan post-test, terjadi peningkatan rata-rata sebesar
39% pada empat indikator utama literasi keuangan digital, yaitu: a) Pemahaman risiko transaksi
digital, b) Pengetahuan pelaporan penipuan, c¢) Kepercayaan diri menggunakan layanan keuangan
digital, dan d) Kesadaran perlindungan data pribadi.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan pengetahuan peserta, terutama dalam mengenali potensi risiko serta
penggunaan layanan digital secara aman dan bertanggung jawab. Antusiasme peserta dalam
mengikuti seminar dan diskusi panel juga mencerminkan bahwa metode penyampaian yang
digunakan bersifat partisipatif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
literasi keuangan digital masyarakat Kelurahan Kesiman. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa
masih terdapat kebutuhan edukasi berkelanjutan, khususnya di wilayah dengan tingkat literasi
digital yang belum merata. Oleh karena itu, model kegiatan sosialisasi ini dapat direplikasi dan
diperluas untuk menjangkau lebih banyak komunitas lokal guna membentuk masyarakat yang
lebih sadar digital dan terlindungi secara finansial(Maulidah et al., 2022).
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